
Sebentar lagi, kita akan memasukipergantian tahun hijriah. Bulan Dzulqa’dah1437 Hijriah bakal segera berlalu dandigantikan dengan kehadiran bulan Mu-harram 1438 Hijriah.Saat pergantian tahun, kita biasanyamembaca doa akhir dan awal tahun. Na-mun belakangan ada golongan minoritasdi luar ahlussunnah wal jama’ah seringmengatakan bahwa doa akhir dan awaltahun Hijriah adalah bid’ah yang tidakada dalil tuntunannya, benarkah?Untuk menjawabnya mari kita simakpenjelasan ilmiah berdasarkan Al-Qur’andan Hadits yang diuraikan dalam bentukdiskusi tanya-jawab. Hal ini penting di-ketahui agar umat Islam terhindar darigolongan di luar Ahlussunnah wal Ja-ma’ah yang berteriak bid’ah, tapi bid’ah-nya sendiri tidak diperhatikan.
SOAL: Apakah doa akhir tahun dan
awal tahun ada dalilnya?JAWAB: Ya jelas ada dalilnya. Masak doatidak ada dalilnya. Dalam al-Qur’an Allahberfirman:
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Dan Tuhanmu berfirman: “Berdoalah
kepada-Ku, niscaya akan Kuperkenan-
kan bagimu. Sesungguhnya orang-
orang yang menyombongkan diri dari
menyembah-Ku akan masuk neraka
Jahanam dalam keadaan hina dina.(Qur’an Surat Ghafir: 60)Ayat di atas memberikan pesan agarkita selalu berdoa kepada Allah, dan Allahmenjanjikan akan mengabulkan doakita. Sedangkan orang yang sombongdari menyembah-Nya seperti tidak mauberdoa kepada-Nya, diancam dimasuk-kan ke neraka Jahanam. Perintah berdoadalam ayat di atas bersifat mutlak danumum. Karena itu berdoa pada akhirtahun dan awal tahun, masuk dalamkeumuman perintah ayat tersebut.
SOAL: Tapi dalil khusus doa akhir
tahun dan awal tahun kok tidak ada?JAWAB: Ada, yaitu diqiyaskan dengandoa awal dan akhir waktu. Misalnya doapada awal bulan dan akhir bulan. Dalamkitab-kitab hadits diriwayatkan:
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Dari Thalhah bin Ubaidillah radhi-
yallahu ‘anhu, bahwa Nabi shallallahu
‘alaihi wasallam apabila melihat hilal
(bulan pada tanggal 1, 2 dan 3), maka
beliau berdoa: “Ya Allah, perlihatlah
bulan ini kepada kami dengan kebaha-
giaan, keimanan, keselamatan dan ke-
islaman. Tuhanku dan Tuhanmu adalah
Allah.” (Hadits Riwayat Imam ad-Darimi[1730] dan at-Tirmidzi [3451]. At-Tirmidzi berkata: “Hadits ini hasan”).
Dari Ibnu Umar radhiyallahu ‘anhuma
berkata: “Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam apabila melihat hilal, maka
berdoa: “Allah Maha Besar. Ya Allah,
perlihatkanlah bulan ini kepada kami
dengan keamanan, keimanan, kesela-
matan, keislaman dan pertolongan
pada apa yang Engkau cintai dan Eng-
kau ridhai. Tuhan kami dan Tuhanmu
adalah Allah.” (Hadits Riwayat Imam ad-Darimi [1729]).

Dari Qatadah, bahwa telah sampai ke-
padanya, bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi
wasallam apabila melihat hilal, maka
berdoa: “Semoga bulan ini membawa
kebaikan dan petunjuk. Semoga bulan
ini membawa kebaikan dan petunjuk.
Semoga bulan ini membawa kebaikan
dan petunjuk. Aku beriman kepada Allah
yang telah menciptakanmu.” Sebanyak
tiga kali, kemudian berkata: “Segala puji
bagi Allah yang telah membawa pergi
bulan ini, dan datang dengan bulan ini.”

(Hadits Riwayat Imam Abu Dawud[5092]).Hadits-hadits di atas menunjukkananjuran membaca doa pada awal bulan,setelah perginya bulan sebelumnya. Doaakhir tahun dan awal tahun, dianjurkanjuga, dengan diqiyaskan pada doa awalbulan di atas. Di sisi lain, dalam kitab-kitab hadits juga disebutkan doa-doayang dianjurkan pada awal terbitnyaMatahari dan setelah terbenamnyaMatahari, sebagaimana dijelaskan dalamkitab-kitab tentang doa dan dzikir,seperti kitab al-Adzkar karya al-Imaman-Nawawi dan semacamnya.
SOAL: Kalau dalil doa akhir tahun dan
awal tahun itu didasarkan pada dalil
qiyas, apakah ini dapat dibenarkan?JAWAB: Ya tentu dapat dibenarkan.Qiyas dalam ibadah telah dilakukan olehpara ulama sejak generasi salaf, parasahabat, ahli hadits dan para imammadzhab, termasuk Imam Ahmad binHanbal, Imam al-Bukhari dan lain-lain.Bahkan Syaikh Ibnu Baz (ulama Wahabibukan Salaf) juga banyak melakukanqiyas dalam bab ibadah, sebagaimanadalam sebagian fatwa-fatwa beliau.
SOAL: Apakah penjelasan khasiat
doa akhir tahun dan awal tahun ter-
sebut dapat dibenarkan?JAWAB: Ya tentu saja dapat dibenarkan.Khasiat ayat al-Qur’an, doa dan dzikirtelah diakui oleh seluruh ulama. SyaikhIbnu Qayyimil Jauziyyah (ulama Wa-habi bukan Salaf), murid terkemukaSyaikh Ibnu Taimiyah, panutan kaumWahabi, berkata:
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Dan telah dimaklumi bahwa sebagian
perkataan manusia memiliki sekian
banyak khasiat dan aneka kemanfaatan
yang dapat dibuktikan. Apalagi ayat-
ayat al-Qur’an selaku firman Allah,
Tuhan semesta alam, yang keutamaan-
nya atas semua perkataan sama de-
ngan keutamaan Allah atas semua
makhluk-Nya. Tentu saja, ayat-ayat al-
Qur’an dapat berfungsi sebagai pe-
nyembuh yang sempurna, pelindung
yang bermanfaat dari segala bahaya,
cahaya yang memberi hidayah dan
rahmat yang merata. Dan andaikan al-
Qur’an itu diturunkan kepada gunung,
niscaya ia akan pecah karena kea-
gungannya. Allah telah berfirman: “Dan
kami turunkan dari al-Qur’an suatu
yang menjadi penawar dan rahmat
bagi orang-orang yang beriman.” (QS.
al-Isra’: 82). Kata-kata “dari al-Qur’an”,
dalam ayat ini untuk menjelaskan jenis,
bukan bermakna sebagian menurut
pendapat yang paling benar. (Ibn al-Qayyim, Zad al-Ma’ad, 2/162).Perhatikan, dalam pernyataan di atas,Syaikh Ibnu Qayyimil Jauziyyah men-jelaskan bahwa khasiat doa dan dzikirtermasuk hal yang dimaklumi di ka-langan umat Islam. Bagi yang tidakpercaya dengan khasiat tersebut, ta-ngisilah dirinya, karena telah menyim-

pang dari kemakluman yang diakuidalam agama.”
SOAL: Dari mana untuk mengetahui
khasiat ayat al-Qur’an, doa dan
dzikir?JAWAB: Sebagian dari hadits-hadits Nabishallallahu ‘alaihi wasallam. Sebagianjuga dari pengalaman orang-orang sha-leh dan ilham yang diterima oleh paraauliya atau orang-orang yang ma’rifatkepada Allah. Hal ini sebagaimanadijelaskan oleh al-Hafizh as-Suyuthidalam al-Itqan fi ‘Ulum al-Qur’an.”
SOAL: Apakah kepercayaan pada
khasiat yang diperoleh dari kaum
para auliya dan orang-orang shaleh
tidak merusak akidah Islam?JAWAB: Tidak. Bahkan mempercayaikhasiat yang diperoleh dari pengalamandan ilham para auliya dan orang shalehtermasuk bagian dari akidah umat Islam.Hal ini sebagaimana dijelaskan olehSyaikh Ibnu Taimiyah dalam al-‘Aqidahal-Wasithiyyah.”Di sisi lain, banyak sekali ulama yangmenganjurkan membaca doa akhir danawal tahun Bisa Anda baca dalam kitabKanz al-Najah wa al-Surur fi al-Ad’iyahal-Ma’tsurah allati Tasyrahu al-Shudur,karya Syaikh Abdul Hamid bin Mu-hammad Ali Qudus al-Makki al-Syafi’i.
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